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ABSTRAK 

OVINIA JULIANTI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Caisim 

(Brassica juncea L.) Akibat Perbedaan Selang Waktu Pemberian Pupuk Organik 

Cair (POC) Bio Urin Sapi di Polybag. Dibimbing oleh Rostian Nafery dan 

Ridwan Hanan.  

          Tujuan dalam penelitan ini adalah untuk mengkaji selang waktu terbaik dalam 

pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dari Bio Urin Sapi. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Desa Timbangan, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir,  

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini berlangsung mulai dari bulan Juli 2019 

sampai Agustus 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 

5 (lima) ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 tanaman sehingga 

jumlah tanaman yang diteliti adalah sebanyak 250 tanaman. Perlakuan dalam 

penelitian ini adalah P0 = tanpa POC (kontrol), P1 = POC disemprot setiap hari, 

P2 = POC disemprot setiap 3 hari, P3 = POC disemprot setiap 5 hari, P4 = POC 

disemprot setiap 7 hari. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), luas daun (cm2), berat kering(g), berat basah(g).  

          Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tanaman sawi caisim 

menghasilkan respon yang baik terhadap tinggi tanaman 17,22 cm pada umur 4 

mst, jumlah daun 8,90 helai pada umur 5 mst, dan luas daun sebesar 287,48 cm2, 

akibat  interval pemberian POC bio urin sapi tiap 7 hari sekali. 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

OVINIA JULIANTI. Response of Growth and Yield of Caisim Mustard (Brassica 

juncea L.) Due to Difference in Time Lapse of Liquid Organic Fertilizer (POC) of 

Cow Urine in Polybag, supervised by Rostian Nafery and Ridwan Hanan.  

       The purpose of this research is to examine the best time interval in the 

provision of Liquid Organic Fertilizer (POC) from Cow Bio Urine. This research 

has been carried out in Timbangan Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, 

South Sumatra Province. This research took place from July 2019 to August 2019. 

The method used in this reseach was Randomized Block Design (RBD) with 5 

(five) treatments and 5 (five) replications. Each experimental unit consisted of 10 

plants so that the number of plants studied was 250 plants. The treatments in this 

study were P0 = without POC (control), P1 = POC was sprayed every day, P2 = 

POC was sprayed every 3 days, P3 = POC was sprayed every 5 days, P4 = POC 

was sprayed every 7 days. The observed variables were plant height (cm), number 

of leaves (strands), leaf area (cm2), dry weight (g), wet weight (g). 

        Based on the results of the study it can be concluded that the mustard caisim 

plant produced a good response to the plant height of 17.22 cm at the age of 4 

mst, leaf number of 8.90 at the age of 5 mst, and leaf area of 287.48 cm2, as a 

result of the interval administration of POC bio urine of cattle every 7 days. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sawi termasuk ke dalam kelompok tanaman sayuran daun yang 

mengandung zat-zat gizi lengkap yang memenuhi syarat untuk kebutuhan gizi 

masyarakat. Menurut Badan Pusat Satistik Indonesia (2010), Pulau Jawa 

merupakan wilayah yang paling banyak memberikan kontribusi dalam produksi 

sawi di Indonesia dibanding kepulauan lainnya. Dari total produksi sawi di 

Indonesia, rata-rata kontribusi Pulau Jawa adalah sebesar 55,86 persen dari total 

produksi. 

Terdapat beberapa jenis sawi yang sudah banyak dibudidayakan di 

Indonesia, yaitu sawi putih, sawi hijau, sawi huma, sawi caisin (sawi cina), sawi 

keriting, dan sawi monumen. Diantara 6 jenis sawi tersebut, sawi yang saat ini 

banyak dipasarkan diberbagai pasar tradisional dan modern adalah sawi caisim.  

Caisim merupakan komoditas yang memiliki nilai komersial dan digemari 

masyarakat Indonesia diantara jenis sayuran daun lainnya. 

Sawi caisim adalah produk pertanian yang banyak dimanfaatkan manusia 

sebagai bahan pangan.  Tanaman berdaun lebar ini biasa diolah menjadi aneka 

masakan. Sawi caisim merupakan bahan pangan yang cukup terjangkau bagi 

masyarakat karena masih banyak dijumpai di pasar-pasar tradisional maupun 

modern. 

Limbah peternakan khususnya limbah ternak sapi merupakan bahan atau 

sisa buangan dari hasil usaha peternakan. Limbah peternakan dibedakan dalam 2 

jenis limbah yaitu limbah padat dan limbah cair. Soehadji (1992), menyatakan 
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bahwa limbah peternakan meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari suatu 

kegiatan usaha peternakan baik berupa limbah padat dan cair. Limbah padat 

merupakan semua limbah yang berbentuk padatan atau dalam fase pada (kotoran 

atau  feses).  Limbah cair merupakan semua limbah yang berbentuk cairan atau 

dalam fase cair (urin). 

Sihombing (2000), menyatakan bahwa total limbah yang dihasilkan usaha 

peternakan tergantung dari spesies ternak, besarnya usaha maupun tipe usaha.  

Limbah sapi yang terdiri dari feses dan urin merupakan limbah ternak yang 

terbanyak dihasilkan dalam usaha peternakan. 

Urin sapi adalah sisa sekresi dari metabolisme yang dilakukan oleh sapi, 

seekor sapi dewasa dalam usaha peternakan mampu menghasilkan urin sebanyak 

8 liter/hari, sehingga bagi industri peternakan urin merupakan komoditas yang 

sangat potensial untuk menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi (Irfan,2013). 

Urin sapi dapat dimamfaatkan sebagai pupuk organik cair (POC) karena 

kandungan unsur hara yang terkandung di dalamnya, terutama kandungan Nitrogen, 

Fosfor dan Kalium.  Menurut Yuliarti dan Nurheni (2010), yang menyatakan 

bahwa jenis kandungan hara pada urin sapi yaitu Nitrogen (N) 1,00 %, Fosfor (P) 

0,50 % dan Kalium (K) 1,50 %. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Aplikasi selang waktu pemberian  pupuk organik cair (POC) bio 

urin sapi dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan dalam penelitan ini adalah untuk mengkaji selang waktu terbaik  
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pemberian Pupuk Organik Cair (POC) bio urin sapi bagi tanaman sawi caisim. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi tentang  aplikasi 

atau penerapan waktu pemberian  pupuk organik cair ( POC ) bio urin sapi pada 

budidaya tanaman sawi caisim di polybag. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arifin, Muhammad Irfan., 2013. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Pendegradasi Senyawa Fenol 

Dari Limbah Cair Industri Kertas.Universitas Pendidikan Indonesia. Diakses dari: 

https://lib.unnes.ac.id/23640/7. pada tanggal 23 maret 2019. 

Arinong, A.R., C.D. Lasiwua. 2011. Aplikasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi. Jurnal Agrisistem. 7(1): 47-54. 

Badan Pusat Statistik. 2012. www.bps.go.id Luas Tanam, Produksi dan Produktivitas  Tanaman 

Hortikultura Semusim. Diakses pada tanggal 24 Desember 2019. 

Dharmayanti N K S., Supadma N, Arthagama D M. 2013. Pengaruh Pemberian Biourine dan 

Dosis Pupuk Anorganik (N,P,K) Terhadap Beberapa Sifat Kimia Tanah Pegok dan Hasil 

Tanaman Bayam (Amaranthus sp.). Fakultas Pertanian, Universitas Udayana. 

Gardner, F.P., R.B. Pearce dan R.L. Mitchel. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya, UI Press. 

Jakarta. 

Hakim N., Y.M. Nyakpa, M.A. Lubis, G.S. Nugoho, A.M. Diha, G.B. Hong, H.H. Bailey. 1986. 

Dasar-dasar Ilmu Tanah. Universitas Lampung. Lampung. 

Harjadi, S.S. 2009. Zat Pengatur Tumbuh. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Haryanto, T. Suhartini dan E. Rahayu. 2002. Tanaman Sawi dan Selada. Dep ok : Penebar 

Swadaya. Diakses dari: http://eprints.ums.ac.id/14422/16, pada tanggal 23 Maret 2019. 

Heddy, S. 1987. Biologi Pertanian. Yayasan Bogor. Bogor. 

Higa, T. dan F.D. James, 1997. Effective Microorganism (EM4). Dimensi Baru.Kyusei Nature 

FarmingSocieties, Vol. 02/Th 1993. Jakarta Diakses dari: 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/515012. pada tanggal 23 Maret 2019. 

Jumin, H. B. 2002. Dasar-dasar Agronomi. Raja Grafindo. Jakarta. 

Lakitan, B. 1996. Fisiologi Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman. Raja Grafindo Persada. 

Jakarta. 

Prawiranata, W. S dan Tjondronegoro, H. P. 1995. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan II. Fakultas 

Pertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor. 64 hal.  

https://lib.unnes.ac.id/23640/7/DAFTAR_PUSTAKA.pdf
http://eprints.ums.ac.id/14422/16
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/51501/Reference.pdf;jsessionid=B4E3F22E35905CAEE4951EF2820E74C5?sequence=2


5 
 

 
 

Rahayu, S. & Nurhayati.2005. Penggunaan EM4 Dalam Pengomposan Limbah Teh Padat.Medan 

: Fakultas Pertanian Universitas Islam Sumatra Utara. Diakses dari: 

http://eprints.ums.ac.id/24956/9/09 . pada tanggal 23 Maret 2019. 

Rukmana, R. 1994. Bertanam Petsai dan Sawi.Yogyakarta : Kanisius . Diakses dari: 

http://eprints.ums.ac.id/14422/16 pada tanggal 23 maret 2019. 

Salisbury, F.B., dan C.W. Ross. 1995. Fisiologi Tumbuhan. Usaha Nasional. Surabaya. 

Sarief. E.S. 1985. Kesuburan dan Pemupukan Tanah Pertanian. Pustaka Buana. Bandung. 

Sihombing.2000. Teknik Pengelolaan Limbah Kegiatan/Usaha Peternakan. Pusat Penelitian 

Lingkungan Hidup Lembaga Penelitian, Institut Pertanian Bogor. Bogor. Diakses dari: 

http://digilib.unila.ac.id/11429/16  pada tanggal 23 maret 2019. 

Silalahi , S G. 2013. Pengaruh Konsentrasi Urin Sapi dengan Dua Interval Penyemprotan 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.). 

https://www.google.com/search. Diakses pada 20 february 2019. 

Soehadji. 1992. Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Perah. Media Komunikasi Civa. Fakultas 

Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bogor. Diakses dari: http://media. 

unpad.ac.id/thesis/200110/2011/200110110039_k_5709  pada tanggal 23 maret 2019. 

Suparman. U. A. Supandi dan A. Sudirman. 1990. Pengaruh Beberapa Jenis Pupuk Kandang 

Terhadap Pertumbuhan Empat Varietas Lada Balittrto. Pertanain Littri Vol. VIII. Bogor. 

Sunarjono, H. H. 2003. Bertanam 30 Jenis Sayur. Penebar Swadaya, Jakarta. Hal 78-82 . Diakses 

dari: http://digilib.unila.ac.id/11728/18. pada tanggal 23 maret 2019. 

Sutanto, R., 2002. Penerapan Pertanian Organik. Permasyarakatan dan Pengembangannya. 

Penerbit Kanisius. Yogyakarta. 

Thiroseputro. 1993. Morfologi Tumbuhan. Universitas Gajah Mada. Yogyakarta. 

Uum Sumpena, 2014. Budidaya Caisim. Balai Penelitian Tanaman Sayuran. Diakses dari: 

http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/18502 pada tanggal 23 maret 2019. 

Utomo, H. W dan Islami, T. 1995. Hubungan Tanah,Air,dan Tanaman. Diakses IKIP Semarang 

Press. Semarang.172 hlm. tanggal 23 Maret 2019. 

Yuliarti, Nugraherti. 2009. Seribu Satu Cara Menghasilkan Pupuk Organik. Yogyakarta: 

LyliPublisher. Diakses http://eprints.ums.ac.id/42678/9/7 pada tanggal 23 maret 2020. 

 

http://eprints.ums.ac.id/24956/9/09
http://eprints.ums.ac.id/14422/16/DAFTAR_PUSTAKA.pdf
http://digilib.unila.ac.id/11429/16
https://www.google.com/search
http://digilib.unila.ac.id/11728/18/DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/18502
http://eprints.ums.ac.id/42678/9/7

	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

